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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
secara simultan maupun persial variabel bebas yaitu 
Stres Kerja dan Motivasi Kerja terhadap variabel terikat 
Kinerja Guru Di Sekolah Cindera Mata Harapan Indah. 
Jenis penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 
sampel yang digunakan menggunakan Teknik sampel 
jenuh data yang diperoleh adahal dari hasil penyebaran 
kuesioner pada 51 responden dan diolah menggunakan 
SPSS.26 Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam uji t 
persial variabel stress kerja dan motivasi kerja 
menunjukan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru dan dalam uji f variabel stress kerja dan 
motivasi kerja menunjukan pengaruh secara simultan 
terhadap kinerja guru. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi masa depan, baik masa depan 
bangsa secara makro maupun masa depan anak didik secara mikro. Dengan pendidikan 
yang layak dan berkualitas maka bangsa ini akan menjadi maju dan berkembang serta dapat 
bersaing dengan bangsa lain. Pendidikan (UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional) upaya dalam mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ilmu keagamaan, akhlak 
mulia, keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam 
dunia pendidikan (Hazmi 2019) juga berpendapat bahwa seorang guru menjadi salah satu 
faktor penentu kesuksesan setiap usaha pendidikan. 

Kinerja guru merupakan penentu keberhasilan. Namun kinerja guru sering kali 
terpengaruhi dengan motivasi kerja dan stress kerja yang akan berdampak bagi siswa/i 
Sekolah Cindera Mata Harapan Indah, Kinerja guru merupakan sesuatu yang sangat 
penting bagi untuk mencapai target tujuannya (Surya, Kusnady & Naipospos 2022) Kinerja 
guru merupakan keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas serta kewajibannya hingga 
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bisa melaksanakan perencanaan, pelaksanaan serta penilaian pengajaran sesuai dengan 
sasaran yang diharapkan (Arifin 2020). 

Stres kerja mempengaruhi kinerja guru dapat diakui bahwa tekanan yang dialami 
oleh seorang guru jauh lebih besar dibandingkan dengan seorang karyawan. Faktor-faktor 
seperti beban kerja yang berlebihan, tuntutan administratif, dan kurangnya dukungan dari 
pihak sekolah dapat menyebabkan stres. Stres kerja adalah perasaan tertekan yang dialami 
seseorang dalam menghadapi pekerjaannya. Jika tidak ada stres tidak ada tantangan kerja. 
Kebalikannya, jika stres terlalu tinggi maka kinerja akan menurun karena stres 
mengganggu pelaksanaan pekerjaan(Nurwahyudi & Astuti 2022). 

Motivasi kerja guru juga sering dikaitkan dengan kinerja guru karna tugas guru di 
sekolah menjadi hal penting. Motivasi yaitu dorongan seseorang untuk bekerja, misalnya 
adalah upah yang besar, pimpinan yang mengayomi, fasilitas kerja memadai, lingkungan 
kerja yang nyaman serta rekan kerja yang menyenangkan dan lain-lain (Jasman & Sivya 
2019). Menurut (Tafsir et al. 2023) mengemukakan bahwa motivasi yaitu suatu situasi serta 
energi yang mendorong guru untuk lebih terarah dan terstruktur bertujuan untuk mencapai 
tujuan organisasi instansi.. 

Sekolah Cindera Mata Harapan Indah dibangun pada tanggal 6 Desember 1993 oleh 
Drs. H. Thamrin Dt. MA yang akrab dipanggil Pak Thamrin. Pada tahap awal berdirinya, 
SMP- SMA-SMEA Sekolah Cindera Mata menerima sekitar 200 orang siswa. Sekolah cindera 
mata sendiri berlokasi di Jl. Dahlia Indah Utara No.9, RT.010/RW.017, Harapan Indah, 
Pejuang, Kecamatan Medan Satria, Kota Bks, Daerah Khusus Ibukota Jakarta, Jakarta Timur, 
1713 bergerak dalam bidang pendidikan dan diharapkan untuk memperhatikan kinerja 
guru. Fenomena stress kerja yang terjadi di sekolah cindera mata harapan indah berdasarkan 
pra survey yaitu Tugas yang diberikan tidak sebanding dengan waktu yang tersedia, 
Tuntutan dari pimpinan tidak sesuai dengan peran sebagai guru sementara fenomena 
motivasi kerja yaitu Kurang mendapatkan apresiasi atas pencapaian kerja 

Terdapat sejumlah penelitian sebelumnya yang menganalisis pengaruh stress kerja 
terhadap kinerja guru, stres kerja secara parsial menunjukkan stres kerja berpengaruh positif 
signifikan terhadap variabel kinerja, dimana bahwa stres kerja semakin tinggi maka kinerja 
guru akan semakin tinggi (Husnalia, et. al 2022) Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres 
kerja mempunyai pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja guru 
(Lumbanraja, 2024). Terdapat sejumlah penelitian sebelumnya yang menganalisis pengaruh 
motivasi kerja terhadap kinerja guru, Hasil penelitian dan wawancara menunjukkan bahwa 
Motivasi Kerja Guru berpengaruh positif pada Kinerja Guru yang baik pada SMK Bina 
Karya 2 Karawang (Ramadhan, Bayudhirgantara & Saputra 2024). Dengan memahami 
pengaruh stress kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru, pihak sekolah dapat 
menentukan strategi pembelajaran yang baik. Bukan hanya bermanfaat bagi guru tetapi juga 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi siswa/i Sekolah Candera Mata 
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Harapan Indah, Dengan latar belakang tersebut, Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk meneliti "Pengaruh Stres Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru di 
Sekolah Cindera Mata Harapan Indah" 
 
TINJAUAN TEORITIS  

(Burnalis, Kartikowati & Baheram 2019) mengemukakan bahwa kinerja guru salah 
satu jenis pekerjaan yang dikerjakan oleh tenaga pendidik dalam menjalankan perannya 
sebagai pendidik, guru akan di nilai berdasarkan kualitasnya kinerjanya yang nantinya akan 
mempengaruhi kualitas pendidikan bagi siswa/i. Kinerja guru yang sukses dicapai oleh 
guru yang bekerja secara maksimal untuk mencapai tujuan kelembagaan dunia pendidikan 
serta mampu mengelola kelas dengan baik, mempersiapkan bahan ajar, serta bisa 
mengimplementasikannya dengan baik (Sita et al. 2021). 

 

STRES KERJA 

Stres yaitu hasil dari situasi perilaku dan lingkungan yang dapat mengakibatkan 
stres mental dan fisik berlebihan. Stres dapat mengakibatkan pengaruh positif dan negatif, 
tergantung bagaimana seseorang melihatnya (Meutia & Narpati 2023). Stres kerja menurut 
(Fardah et al., 2020) merupakan kondisi emosional yang terjadi karena adanya rasa tidak 
nyaman beban kerja dengan kemampuan seseorang untuk menangani stres yang mereka 
alami. 

MOTIVASI KERJA 

(Aknes & Silaswara, 2023) berpendapat bahwa motivasi dapat berpengaruh 
terhadap sifat manusia dan mendorong mereka dengan tujuan mencapai hasil memuaskan 
terdapatnya semangat dan ketekunan. Menurut (Nurahmi, et.al 2020) mengemukaakan 
bahwa motif adalah daya yang timbul dari dalam diri seseorang yang mendorong untuk 
berbuat sesuatu ,tanpa motif orang tidak akan berbuat sesuatu. 
KERANGKA PEMIKIRAN 
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METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada guru sekolah cindera mata harapan 
indah Tingkat SD-SMP. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen, yaitu 
Stres Kerja dan Motivasi Kerja, sedangkan variabel dependennya adalah Kinerja 
Guru.Populasi dalam penelitian ini adalah 51, dan sampel sebanyak 51 Orang Teknik 
pengumpulan sampe menggunakan Teknik jenuh. Data yang dikumpulkan terdiri dari data 
primer, yang diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner dan wawancara, serta 
data sekunder yang berasal dari jurnal, buku, dan dokumen perusahaan. Analisis data 
dilakukan dengan uji statistik menggunakan regresi linier berganda untuk mengetahui 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Teknik pengumpulan data juga 
mencakup wawancara dan observasi guna memperkuat hasil penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Guru 
 

Item Pernyataan R (Hitung) R (Tabel) Keterangan 

Y.1 0.731 0.281 VALID 

Y.2 0.645 0.281  

VALID 

Y.3 0.706 0.281 VALID 

Y.4 0.708  

0.281 
 

VALID 

Y.5 0.795 0.281  

VALID 

 

Terlihat bahwa R(hitung) pada setiap variabel kinerja kerja lebih besar dari R (tabel) 

dengan signifikansi 5% atau 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh point 

pernyataan dalam penelitian ini layak untuk diolah dan dinyatakan valid. 

Hasil Uji Validitas Variabel Stres Kerja 
 

Item Pernyataan R (Hitung) R (Tabel) Keterangan 

X1.1 0.722 0.281 VALID 
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X1.2 0.890 0.281 VALID 

X1.3 0.939 0.281 VALID 

X1.4 0.624 0.281 VALID 

X1.5 0.954 0.281 VALID 

X1.6 0.901 0.281 VALID 

Terlihat bahwa R(hitung) pada setiap variabel stres kerja lebih besar dari R (tabel) 
dengan signifikansi 5% atau 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh point 

pernyataan dalam penelitian ini layak untuk diolah dan dinyatakan valid. 

Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja 
 

Item Pernyataan R (Hitung) R (Tabel) Keterangan 

X2.1 0.688 0.281 VALID 

X2.2 0.790 0.281 VALID 

X2.3 0.868 0.281 VALID 

X2.4 0.669 0.281 VALID 

X2.5 0.845 0.281 VALID 

X2.6 0.768 0.281 VALID 

Terlihat bahwa R(hitung) pada setiap variabel motivasi kerja lebih besar dari R 
(tabel) dengan signifikansi 5% atau 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh point 
pernyataan dalam penelitian ini layak untuk diolah dan dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 
 

Variabel Croanbach’s Alpha Nilai Krisis Keterangan 

Kinerja Guru (Y) 0, 745 0,60 Reliabel 

Stres Kerja (X1) 0, 920 0,60 Reliabel 
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Motivasi Kerja (X2) 0, 823 0,60 Reliabel 

Dapat disimpulkan pernyataan dalam kuesioner ini reliabel dan layak untuk 
diuji karena croanbach’s alpha lebih besar dari 0,60. 

 

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized Residual 

 

N 51 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.82877128 

Most Extreme Differences Absolute .091 

Positive .063 

Negative -.091 

Test Statistic .091 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Hasil pengujian dengan kolmogrov-smirnov memperoleh hasil bahwa 
nilai dari Asymp Sig.(2-tailed) lebih besar dari 0,05 dengan hasil yang di 
dapatkan sebesar 0,200 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
 

Hasil Uji Multikolinieritas 
 

Variabel Collinearity Statistics Keterangan 

Tolerance VIF 

Stres Kerja (X1) 0,936 1,068 Tidak ada gejala multikolinearitas 

Motivasi Kerja (X2) 0,936 1,068 Tidak ada gejala multikolinearitas 

 
Dapat disimpulkan bahwa variabel bebas memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10. 

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas dalam penelitian 

ini tidak ada gejala multikolinearitas. 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Hasil uji heteroskedasitas menyatakan bahwa model regresi tidak 
adanya memuat gejala heteroskedasitas. Dan dapat dilihat titik-titik yang 
menyebar secara acak diatas maupun dibawah angka 0 dalam sumbu Y dan 
tidak membentuk pola melebar kemudian menyempit. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa model regresi ini tidak terdapat gejala heteroskedasitas. 

Hasil Regresi Linier Berganda 
 

 
 
 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized Coefficients   

 B Error Beta t Sig 

 

 
1 

Constant 11.787 2.395  0.869 0.000 

Stres Kerja 0.150 0.068 0.290 2.218 0.031 

Motivasi Kerja 0.266 0.108 0.322 2.468 0.017 

 
Diketahui bahwa setiap kenaikan satu kesatuan dari stress kerja maka 

akan meningkatkan kinerja guru sebesar 0.150 dan satu kesatuan dari motivasi 
kerja maka akan meningkatkan kinerja guru sebesar 0.266. 

 

Hasil Uji Hipotesis Uji Parsial (t) 

Model  Unstandardize B Std. Error Beta t Sig. 

1 Constant 11.787 2.395  0.869 0.000 

Stres Kerja 0.150 0.068 0.290 2.218 0.031 

Hipotesis 1 

Ha: Stres kerja berpengaruh terhadap kinerja Guru 

Dapat dilihat nilai t-hitung sebesar 2.218 sedangkan nilai t-tabel sebesar 1,677 
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maka Ha dapat diterima. Kesimpulannya bahwa t-hitung > t-tabel yaitu 2.218 > 
1,677, sehingga pengujian hipotesis stress kerja terhadap kinerja guru dapat 
diterima secara statistik. 
 

Model  Unstandardize 
B 

Std. Error Beta t Sig. 

1 Constant 11.787 2.395  0.869 0.000 

Motivasi 

Kerja 

0.266 0.108 0.322 2.468 0.017 

Hipotesis 2 

Ha: Motivasi kerja berpengaruh terhadap Kinerja Guru. 

Dapat dilihat nilai t-hitung sebesar 2.468 bahwa nilai t-tabel sebesar 1,677 dengan 
ini Ha diterima. Kesimpulannya bahwa t-hitung > t-tabel yaitu 2.468 > 1,677 
sehingga pengujian hipotesis motivasi kerja terhadap kinerja guru dapat 
diterima secara statistik. 
 
Uji Simultan (f) 

ANOVA 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regresion 62.136 2 31.068 7.358 0.002 

Residual 202.687 48 4.223   

Total 264.824 50    

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

b. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Motivasi Kerja 

Hipotesis 3 

Ha: Stres kerja dan Motivasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja 
Guru. 
Dapat di lihat nilai f-hitung sebesar 7.358 sedangkan f tabel sebesr 4.043, maka 

dapat disimpulkan bahwa f-hitung lebih besar dari pada f tabel yaitu 7.358 > 
4.043 Sehingga hipotesis dari stres kerja dan motivasi kerja berpengaruh secara 
simultan. 

Hasil Koefisien Determinan (R2) 

Dapat diperoleh bahwa nilai R Square sebesar 0,235 atau 23,5% yang 
berarti bahwa pengaruh stres kerja dan motivasi terhadap kinerja guru sebesar 
23,5%, sedangkan sisanya (100% - 23,5% = 76,5%) dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti oleh penelitian ini. 

Hasil Dan Pembahasan 
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Pengaruh Stres Kerja (X1) Terhadap Kinerja Guru (Y) 

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel stres kerja diperoleh t-hitung 
sebesar 2.218 dan t-tabel sebesar 1,677 yang dimana t-hitung 2.218 > t-tabel 1,677 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05 maka H1 diterima. Hal ini 
menunjukan bahwa secara parsial H1 diterima yang menyatakan bahwa ada 
dampak positif secara signifikan stres kerja terhadap kinerja guru tingkat SD dan 
SMP sekolah cindera mata. Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh Buulolo, F. (2021) menyatakan Stres Kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja Guru.  

Dengan demikian hasil penelitian yang dilakukan penulis, memperkuat 
temuan sebelumnya. Hasil membuktikan bahwa variabel stress kerja di sekolah 
cindera mata harapan indah terdapat pada indikator struktur organisasi dan 
kepemimpinan memberikan peningkatan kinerja guru yaitu saat struktur 
organisasi yang mendukung peran sebagai guru serta pimpinan memberikan 
dukungan dan bimbingan meningkat maka kinerja guru juga meningkat, 
sebaliknya jika struktur organisasi yang mendukung peran sebagai guru serta 
pimpinan memberikan dukungan dan bimbingan menurun maka kinerja guru 
akan menurun 

Pengaruh Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Guru (Y) 
Hasil pengujian dan analisis data diperoleh hasil perhitungan uji parsial 

(uji t) yang menunjukan bahwa nilai t-hitung sebesar 2,468 lebih besar dari pada 
nilai t-tabel diperoleh 1,677 dengan nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari pada 
0,05 maka H2 diterima. Dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru sekolah cindera mata.  
Penelitian ini sejalan dengan hasil yang dilakukan oleh Goni (2021) yang 

menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru. Hasil membuktikan bahwa variabel motivasi kerja di sekolah cindera 
mata harapan indah terdapat pada indikator kebutuhan untuk berkelompok 
yaitu saat merasa senang berkolaborasi dengan rekan untuk menyelesaikan 

tugas meningkat maka kinerja guru juga meningkat, sebaliknya tidak adanya 
rasa senang berkolaborasi dengan rekan kerja menurun maka kinerja guru akan 
menurun. 

 

Pengaruh Stres Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Dari hasil perhitungan simultan diperoleh nilai f hitung sebesar (7.358 > 
4.043) dengan tingkat signifikansinya 0,002 < 0,05. dengan demikian H3 diterima 
yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Stres Kerja (X1) 
dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) penelitian ini sejalan dengan 
hasil yang dilakukan (Muhammad Ikhsan Harahap 2022) terdapat pengaruh 
signifikan secara simultan variabel Stres Kerja dan Motivasi Kerja terhadap 
kinerja guru.  

Hasil membuktikan bahwa stress kerja dan motivasi kerja memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru dengan meningkatnya Struktur 
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organisasi yang mendukung peran sebagai guru, pemimpin yang memberikan 
dukungan dan juga bimbingan, guru senang untuk berkolaborasi dengan rekan 
kerja untuk menyelesaikan tugas hal tersebut dapat meningkatkan kinerja guru 
begitupun sebaliknya jika menurun maka kinerja guru akan mnurun. Hasil 
perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 26 dapat dilihat bahwa 
koefisien determinasi (r square) yang diperoleh 0.235 atau 23,5%. hal ini 
menunjukan bahwa kemampuan variabel Stres Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2) 
dalam menjelaskan variabel Kinerja Guru sebesar 23,5%. Artinya masih ada 
76,5% variabel bebas (X) lainnya yang bisa mempengaruhi variabel terikat (Y). 

PENUTUP 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Pengaruh Stres Kerja Dan 
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Di Sekolah Cindera Mata, maka peneliti 
dapat menyimpulkan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel stres kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru dapat dilihat pada hasil dan 
pembahasan 

2. Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru dapat dilihat pada hasil dan 
pembahasan 

3. Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel stres kerja dan motivasi 
kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru dapat dilihat pada hasil dan pembahasan. 

Saran 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian berserta kesimpulan yang 
diperoleh maka saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

Pertimbangkan waktu yang cukup lama kepada guru untuk menyelesaikan 
tugas, terutama yang berskala besar. Agar guru maksimal dalam mengerjakan 
tugas serta untuk guru di sekolah cindera mata tingkat SD & SMP 
memprioritaskan/ mengerjakan tugas yang berskala besar terlebih dahulu serta 
libatkan siswa untuk membuat kenangan khusus dimana siswa bisa 
menyampaikan apresiasinya terhadap guru hal ini bisa meningkatkan kinerja 
guru. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Apabila peneliti selanjutnya ingin mengambil objek penelitian yang sama di 
harapkan untuk mengganti variabel dan fenomena yang belum dibahas pada 
penelitian ini serta di harapkan peneliti selanjutnya menggunakan sampel yang 
lebih besar. 
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